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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Spesifikasi Alat Cultivator 

Spesifikasi alat Cultivator yang diuji 

No  Parameter  Spesifikasi Cultivator 

1 Berat 115 kg 

2  Dimensi 145 × 65 × 130 cm 

3  Merek QUICK 

4  Tipe Cakar Baja 

5  Digunakan untuk Pengolahan tanah 

6  Perlengkapan Standar Roda Karet, Main Blade B 

7  Perlengkapan Opsional (yang 

dapat dibeli) 

Main Blade J, Main Blade S , Ridger, 

Roda Besi (Iron Wheel), RTH 

8  Fitur Stang Kemudi Penyetelan 3 Posisi 

9  Mesin Penggerak HONDA GX200 

10  Power 3600 rpm 

11  Kapasitas Tangki Bahan 

Bakar 
3,6 liter 

12  Sistem Pendingin Udara 

13  Penerus Daya V-Belt bergigi dengan tensioner 

14  Cara Mengoperasikan Maju 2, Mundur 1 

15  Made in Indonesia 

16 Isi Silinder 196 cc 

17 Kapasitas Kerja 0,19 ha/jam 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.klikteknik.com/merek/quick
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Lampiran 2. Efisiensi lapang alat 

1. Pengukuran lebar kerja  

Pada pengukuran lebar kerja, dilakukan dengan menggunakan meteran setelah 

tanah diolah menggunakan cultivator  maka hasil didapatkan dari data lebar kerja 

sebagai berikut : 

Tabel 1.  Pengukuran lebar kerja 

Lahan 1(m)  Lahan 2 (m) 

0.782 m 0.782 m 

 

2. Pengukuran kecepatan maju  

Pengukuran kecepatan maju dari alat dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 2. Pengukuran kecepatan Maju pada lahan 1 

 

Tabel 3. Pengukuran kecepatan Maju pada lahan 2 

No. Maju (s) Belok (s) Jarak (m) 

1 22.42 5.52 15 

2 21.32 2.77 15 

3 23.57 3.69 15 

4 19.41 3.13 15 

5 25.9 4.08 15 

6 28.07 2.78 15 

7 30.25 4.02 15 

8 34.56 2.66 15 

9 32.88 4.89 15 

10 34.48 5.32 15 

Total waktu 5.19 

No. Maju (s) Belok (s) Jarak (m) 

1 59.5 5.71 15 

2 38.3 6.35 15 

3 59.09 6.48 15 

4 54.05 6.42 15 

5 50.11 3.81 15 

6 46.02 5.89 15 
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3. Perhitungan KLE, KLT, Efisiensi dan Konsumsi bahan bakar 

1. Lahan 1 

Diketahui : 

IP = 0.782 m 

S = 15 m  

Ditanyakan : 

a. V 

b. Vrata-rata 

Penyelesaian: 

V = 
s

t
 

V1 = 
15 

27.94
 = 0,536 m/s 

V2 = 
15 

24.09
 = 0,622 m/s 

V3 = 
15 

27.26
 = 0,550 m/s 

V4 = 
15 

22.54
 = 0,665 m/s 

V5 = 
15 

29.98
 = 0,500 m/s 

V6 = 
15 

30.85
 = 0,486 m/s 

V7 = 
15 

34.27
 = 0,437 m/s 

V8 = 
15 

37.22
 = 0,403 m/s 

V9 = 
15 

37.77
 = 0,397m/s 

V10 = 
15 

39.8
 = 0,376 m/s 

Jadi  =V
𝑉1+ 𝑉2 + 𝑉3 + 𝑉4 + 𝑉5+𝑉6+𝑉7+𝑉8+𝑉9+𝑉10 

10
 

= 
0.536+ 0.622 + 0.550 + 0.665 + 0.500 + 0.486 + 0.437 + 0.403 + 0.397 + 0.376 

10
 

7 33.33 4.74 15 

8 37 3.23 15 

9 36.92 4.97 15 

10 32.1 2.04 15 

Total waktu 8.26 
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= 0.497 m/s 

a. Kapasitas Lapang Teoritis 

KLT  = 0.36 (IP × V) 

 = 0.36 (0.782 × 0.497) 

 = 0.36 (0.389) 

 = 0,140 ha/jam 

b. Kapasitas Lapang Efektif 

KLE = 
L

T
 

L  =  p × l 

 = 5 × 15 

 = 75 m2 = 0,0075 ha 

T =
5,19 menit

60
= 0.086 jam 

KLE  = 
0,0075

0,086
 

 = 0,087 ha/jam 

c. Efisiensi  

Ef  = 
KLE

KLT
 × 100 % 

 = 
0,087

0,140
 × 100 % 

 = 61,82 % 

2. Lahan 2 

V1 = 
15

65.21
 = 0,230 m/s 

V2 = 
15

44.65
 = 0,335 m/s 

V3 = 
15

65.57
 = 0,228 m/s 

V4 = 
15

60.47
 = 0,248 m/s 

V5 = 
15

53.92
 = 0,278 m/s 

V6 = 
15 

51.91
 = 0,288 m/s 

V7 = 
15 

38.07
 = 0,394 m/s 

V8 = 
15 

40.23
 = 0,372 m/s 
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V9 = 
15 

41.89
 = 0,358 m/s 

V10 = 
15 

34.14
 = 0,439 m/s 

Jadi  =V
𝑉1+ 𝑉2 + 𝑉3 + 𝑉4 + 𝑉5+𝑉6+𝑉7+𝑉8+𝑉9+𝑉10 

10
 

= 
0.230+ 0.335 + 0.228 + 0.248 + 0,278+ 0,288+ 0,394+ 0,372+ 0,358+ 0,439 

10
 

= 0,317 m/s 

a. Kapasitas Lapang Teoritis 

KLT  = 0,36 (IP × V) 

 = 0,36 (0,782 × 0,317) 

 = 0,36 (0,2478) 

 = 0,089 ha/jam 

b. Kapasitas Lapang Efektif 

KLE = 
L

T
 

L  =  p × l 

 = 5 × 15 

 = 75 m2 = 0,0075 ha 

T =
8,26 menit

60
= 0,137 jam 

KLE  = 
0,0075

0,137
 

 = 0,054 ha/jam 

c. Efisiensi  

Ef  = 
KLE

KLT
 × 100 % 

 = 
0,054

0,089
 × 100 % 

 = 60,90 % 

3. Konsumsi bahan bakar 

KB =  
B

T
 

KB =  
0,22

0,224
 

      = 0,98 l/jam = 14,6 l/ha. 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

          
(a). Kondisi Lahan Pertama                     (b). Kondisi Lahan kedua 

          
(c). Pengolahan tanah lahan pertama       (d). Pengolahan tanah lahan kedua 

 

 


